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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Adapun faktor-faktor tersebut ialah hubungan pengaruh Motivasi, Pengetahuan Perpajakan, Pertimbangan Pasar Kerja, dan Peran Orang Tua Terhadap Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Andalas untuk Berkarir di Bidang Perpajakan. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Andalas. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling yaitu seluruh mahasiswa Prodi Akuntansi dibagi menjadi cluster hardware dan masing-masing 50 mahasiswa sehingga diperoleh 250 sampel dengan menggunakan simple random sampling. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer secara langsung melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS for Windows versi 26. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan pendekatan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Motivasi mempunyai pengaruh yaitu t hitung 3,466 > t tabel 1,969, Self Efficacy mempunyai pengaruh yaitu t hitung 2,248 > t tabel 1,969, Pengetahuan Perpajakan mempunyai pengaruh yaitu t hitung 2,140 > t tabel 1,969, Pertimbangan Pasar Kerja mempunyai pengaruh yaitu thitung 2,620 > ttabel 1,969, dan peran orang tua tidak berpengaruh yaitu t hitung -1,039 < ttabel 1,969 terhadap minat berkarir di bidang perpajakan dengan sig. t 0,300. Data Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) memperlihatkan bahwa terdapat 265.000 mahasiswa PSA  pada 589 perguruan tinggi yang menempatkan Indonesia menduduki posisi pertama di antara semua negara di Asia Tenggara.  Namun, hanya 45% lulusan PSA yang terdaftar sebagai anggota IAI. Dapat disimpulkan sebagian besar alumni PSA tidak berminat untuk berkarier di bidang akuntansi, termasuk di dalamnya bidang perpajakan. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak lulusan akuntansi yang belum berprofesi sebagai akuntan profesional sesuai dengan bidang ilmu yang dimiliki. 
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1. PENDAHULUAN
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan bagi negara yang digunakan untuk membiayai setiap pengeluaran pemerintah dan mendanai pembangunan di Indonesia. Kontribusi pajak terhadap Pendapatan Negara  sangat tinggi dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Tingginya kontribusi pajak dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) menuntut berbagai kebijakan pemerintah untuk mengoptimalkan penerimaan pajak. Dalam 3 tahun terakhir kontribusi Penerimaan Pajak terhadap APBN mendekati 80%, masing-masing 78,89% pada tahun 2020, sedikit menurun pada tahun 2021 pada 77,15%, namun meningkat kembali pada tahun 2022 menjadi 79,02%.
	Negara
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022

	Indonesia
	10,24%
	9,76%
	8,33%
	9,11%
	10,22%

	Vietnam
	14,59%
	16,9%
	15,8%
	22,7%
	12,86%

	Thailand
	15,70%
	14,48%
	15,5%
	16,5%
	13,30%

	Filipina
	13,7%
	14,1%
	15,2%
	17,8%
	12,88%

	Kamboja
	15,30%
	19,36%
	17,89%
	16,3%
	12,04%

	Singapura
	14,30%
	12,89%
	13,15%
	12,94%
	13,87%

	Malaysia
	13,80%
	10,9%
	11,1%
	11,4%
	12,89%

	Laos
	11,17%
	10,91%
	9,13%
	10,01%
	9,46%

	Myanmar
	6,55%
	6,68%
	6,08%
	4,46%
	5,78%

	Brunei Darussalam
	1,90%
	1,93%
	2,05%
	1,84%
	1,30%



Walaupun demikian, Pemerintah perlu berupaya agar penerimaan negara yang bersumber dari pajak semakin optimal. Dibandingkan dengan negara lain di Asia Tenggara tax ratio kita masih rendah, dan berada pada peringkat 4 terendah (10,22%). Kita hanya lebih baik dari Brunei Darussalam, Laos dan Myanmar. Salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia perpajakan. Perguruan Tinggi memiliki tanggung jawab yang besar untuk menyiapkan calon lulusannya agar mampu berkarier sesuai dengan bidang ilmu yang dimiliki, termasuk dalam bidang Perpajakan.
Salah satu Program Studi yang terkait langsung menghasilkan sumberdaya manusia di bidang Perpajakan adalah Program Studi Akuntansi (PSA). PSA merupakan salah satu Program Studi dengan peminat yang cukup tinggi dan cenderung meningkat setiap tahunnya.  Faktor utama yang menjadi alasan tingginya minat seseorang untuk memilih melanjutkan pendidikan pada PSA adalah karena luasnya pilihan untuk berkarier, mulai dari akuntan yang bekerja pada perusahaan, auditor, aparatur pajak, bahkan konsultan pajak.
 Berkarier di bidang perpajakan merupakan sebuah peluang menjanjikan yang dapat menjadi pilihan utama bagi mahasiswa PSA. Peluang berkarier di bidang perpajakan terbuka sangat lebar untuk calon lulusan perguruan tinggi karena banyak perusahaan yang membutuhkan kemampuannya untuk membantu mengembangkan dan memajukan perusahaannya (Janrosi, 2017). 
Di dalam penelitian ini terdapat beberapa faktor digunakan untuk meneliti minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Di antaranya adalah Motivasi, Self Efficacy, Pengetahuan Perpajakan, Pertimbangan Pasar Kerja, dan Peran Orang Tua.
2. 	TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Theory of Planned Behavior
Theory of planned of behavior menjelaskan tentang maksud dan tujuan setiap individu untuk melakukan tindakan tertentu yang berdampak terhadap timbulnya niat untuk berperilaku yang dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu behavior beliefs, normative beliefs dan controls beliefs (Ajzen, 1991). 
Niat dapat diasumsikan sebagai motivasi yang mempengaruhi perilaku tertentu yang mengindikasikan seberapa besar usaha yang dilakukan untuk dapat melakukan sebuah perilaku. Keterkaitan antara theory of planned of behavior dengan motivasi, self efficacy, pengetahuan perpajakan, pertimbangan pasar kerja, dan peran orang tua dipengaruhi oleh seberapa besar pengaruh positif penilaian yang diberikan oleh mahasiswa terhadap berkarier di bidang perpajakan.
Social Cognitive Career Theory 
Lent, Brown dan Hackett merupakan penggagas sekaligus orang pertama yang memperkenalkan Sosial Cognitive Career Theory (SCCT) atau yang biasa disebut sebagai teori kognitif sosial karier. Sosial Cognitive Career Theory (SCCT) menjelaskan tentang bagaimana perkembanga karier yang didasarkan pada teori kognitif sosial. 
Bandura yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara manusia dan lingkungannya (Gunawan & Yuliati, 2019). Teori kognitif sosial karier menjelaskan tentang model pengembangan dalam karier seseorang yang memiliki keterkaitan yang terbagi menjadi tiga faktor, yaitu self efficacy, outcome expectations, dan goals.
Teori Hirarki Kebutuhan 
Abraham Maslow merupakan pelopor sekaligus yang memperkenalkan teori hirarki kebutuhan. Menurut Maslow (1987) dalam Lukman & Winata (2017) menyatakan bahwa setiap individu memiliki sebuah hirarki yang berasal dari lima kebutuhan yaitu sebagai berikut:
1. Physiological needs 
Berhubungan dengan kebutuhan dasar manusia, yang meliputi kebutuhan makan, minum, tempat tinggal, dan kebutuhan fisik lainnya.
2. Safety needs 
Berkaitan dengan kebutuhan akan perlindungan dan rasa aman dari kejahatan fisik maupun emosional, serta dapat menjamin kebutuhan fisik tersebut dapat dipenuhi.
3. Love and Belonging
Kebutuhan yang berkaitan dengan rasa kasih sayang, penerimaan dan persahabatan, dan rasa memiliki. 
4. Esteem
Manusia memiliki kebutuhan akan penghargaan internal, yang meliputi harga diri, prestasi, dan otomi dan berbagai faktor lain yang mencakup pengakuan, status dan perhatian.
5. Self- actualization
Berkaitan dengan kebutuhan akan pertumbuhan, pencapaian potensi yang dimiliki oleh seseorang dan pemenuhan diri serta dorongan untuk menjadi apa yang diharapkan dan diinginkan. 
Kelima kebutuhan tersebut menggambarkan adanya kaitan antara self actulization dengan self efficacy, safety needs dan love belonging yang berasal dari faktor internal individu, seperti motivasi dan keinginan untuk berkarier di bidang yang diingininkan, dalam hal ini di bidang perpajakan.
Minat Berkarier di Bidang Perpajakan
Safitriawati & Dongoran (2018) mendefinisikan minat sebagai sebuah keinginan atau kemauan yang muncul dari diri individu yang disebabkan karena adanya ketertarikan yang mendorong untuk mencapai tujuan tertentu, khususnya dalam memilih jenjang karier bagi mahasiswa yang sudah menyelesaikan masa studinya. 
Minat merupakan sesuatu hal yang berada dalam diri seseorang dan memiliki keterkaitan yang erat dengan sikap orang tersebut atas dasar rasa ketertarikan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun dengan cara mengamati, membandingkan dan mempertimbangkan kebutuhan atau tujuannya dengan rasa senang dan antusias dalam melakukannya (Mafazah, 2020). 
Artinya setiap mahasiswa yang mempunyai minat terhadap suatu hal, maka mahasiswa tersebut akan melakukan hal tersebut dengan semangat dan antusias berdasarkan pemahaman diri untuk memutuskan kariernya serta berusaha mencapai tujuan yang diharapkan di masa mendatang. 
Berkarier di bidang perpajakan memiliki peran yang sangat penting dalam hal proses penerimaan negara karena turut ikut berpartisipasi dalam memberikan edukasi kepada Wajib Pajak yang membutuhkan informasi dan pengetahuan tentang perpajakan (Rahmawati el al, 2022). Ini mengharuskan mahasiswa PSA dituntut untuk mempunyai kemampuan dan kompetensi yang baik sehingga mampu bersaing untuk dapat berkarier di bidang perpajakan.
Motivasi 
Motivasi merupakan keadaan yang mendorong terciptanya keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang yang selanjutnya tergambar sebagai kemauan, kehendak, dorongan, dan sebagainya (Haryadi, 2009). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, baik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan yang memiliki tujuan tertentu. 
Motivasi diartikan sebagai usaha dan upaya yang dapat menyebabkan seseorang atau sekelompok orang mempunyai keinginan terhadap sesuatu sehingga tergerak untuk melakukan suatu hal dengan tujuan untuk meraih keinginan tersebut demi memperoleh kepuasan tertentu. 
Pada umumnya ketika seorang mahasiswa memiliki motivasi yang bergitu besar dalam dirinya untuk berkarier di bidang perpajakan, maka minatnya untuk berkarier di bidang perpajakan juga akan semakin tinggi (Darmayanti & Asep, 2021). Ini menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi terhadap minat berkarier di bidang perpajakan yang ada pada diri mahasiswa akuntansi akan membuat mereka memiliki minat yang tinggi untuk memilih berkarier di bidang perpajakan.
Self Efficacy 
Niu (2010) mendefinisikan self efficacy sebagai hasil yang didapat dari berinteraksi di antara lingkungan luas, dimana berkaitan dengan proses adaptasi atau penyesuaian diri dan keterampilan personal, pendidikan maupun pengalaman. 
Jadi self efficacy atau efikasi diri berhubungan dengan rasa percaya akan kemampuan yang miliki oleh diri sendiri. Efikasi diartikan sebagai evaluasi terhadap diri seseorang tentang kemampuan dan kompetensi dirinya untuk dapat melaksanakan aktivitas atau tugas untuk dapat mencapai tujuan dan mengatasi setiap hambatan (Susanto & Berta et al, 2022). Dengan adanya self efficacy¸ maka mahasiswa dapat memiliki tingkat keyakinan yang penuh untuk menentukan pilihan karier yang mereka inginkan, sehingga mahasiswa PSA mampu meningkatkan minat berkarier di bidang perpajakan.
Pengetahuan Perpajakan
Menurut Wulandari & Suyanto (2016), pengetahuan itu suatu hal sangat penting untuk dapat dimiliki oleh Wajib Pajak. Pengetahuan perpajakan ialah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh Wajib Pajak tentang hak dan Kewajiban apa saja yang dipenuhi dan diterima sebagai Wajib Pajak sehingga Wajib Pajak mampu terhindar dari sanksi pajak (Ramadhini & Chaerunisak, 2022).
 Mahasiswa PSA dapat memiliki pengetahuan mengenai perpajakan dan memiliki pemahaman terkait dengan cara atau praktik dengan cara berkarier dan bekerja di bidang perpajakan. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa harus memiliki kemampuan dalam memahami setiap perhitungan dan aturan-aturan yang ditetapkan di bidang perpajakan (Ardini & Ambarwati, 2019).
Pertimbangan Pasar Kerja 
Harianti & Taqwa (2017) mendefinsikan pertimbangan pasar kerja sebagai semua kebutuhan dan persediaan tenaga kerja yang merupakan salah satu hal pertimbangan ketika akan memasuki dunia kerja. Pekerjaan dengan peluang dan kesempatan yang besar atau diminati oleh banyak perusahaan tentu akan memiliki banyak peminat apabila dibandingkan dengan pekerjaan yang kesempatan dan peluang kerjanya lebih sempit. 
Adapun hal yang berkaitan dengan pertimbangan seseorang untuk mempertimbangkan pasar kerja meliputi, keamanan kerja, seberapa luas peluang kerja, tingkat fleksibilitas suatu pekerjaan dengan pola kerja, dan kesempatan untuk memperoleh promosi pekerjaan (Aji et al, 2022). Artinya pertimbangan pasar kerja sebagai faktor lapangan pekerjaan yang dapat mempengaruhi mahasiswa PSA dalam menentukan pilihan pekerjaan di bidang perpajakan yang memiliki peluang yang luas. 
Peran Orang Tua
Lestasi (2012:153) dalam Febriani et al (2021) mendefinisikan peran orang tua ialah suatu cara yang diterapkan oleh setiap orang tua yang berhubungan dengan pandangan tentang pekerjaan atau tugas yang harus dikerjakan dalam mengasuh anaknya. Semakin baik cara berkomunikasi dengan orang tua mengenai pemilihan karier di bidang perpajakan, maka juga akan semakin tinggi pula pengaruh yang diberikan oleh orang tua terhadap mahasiswa tersebut. Jadi peran orang tua akan menjadi pertimbangan penting bagi mahasiswa dalam memilih dan menentukan karier yang akan mereka jalani. Ini menunjukkan bahwa semakin baik masukan dan saran yang diberikan oleh orang tua, maka akan semakin meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarier di bidang tersebut.


3.	METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal meneliti hubungan adanya sebab akibat (kausal), sehingga terdapat variabel independen sebagai variabel yang mempengaruhi dan  variabel dependen sebagai variabel yang dipengaruhi (Sugiyono, 2018, p.73). Unit analisis adalah Universitas Andalas.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi (PSA) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas. Sampel penelitian adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi (PSA). Metode penyampelan adalah cluster sampling, semua mahasiswa PSA akan diklaster per-angkatan. Masing-masing angkatan akan dipilih masing-masing sebanyak 50 orang mahasiswa yang dipilih secara acak sederhana.
Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melakukan kuesioner yang didistribusikan secara daring melalui grup Whatsapp mahasiswa aktif semua angkatan.
Variabel Penelitian dan Pengukuran
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Minat Berkarir di Bidang Perpajakan. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Motivasi (X1), Self Efficacy (X2), Pengetahuan Perpajakan (X3), Pertimbangan Pasar Kerja (X4), dan Peran Orang Tua (X5). 
Metode Analisis
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Teknik Analisis Statistik Deskriptif. Teknik analisis statistik deskriptif memberikan deskripsi atau gambaran mengenai suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai standar deviasi, nilai varian, nilai maksimum, dan nilai minimum. Nilai varian dan nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan data terhadap rata-rata (mean). Jika standar deviasinya kecil, maka nilai sampel atau populasinya mengelompokkan di sekitar rata-rata hitungnya. 
Uji Kualitas Data Ketika melakukan uji kualitas data atas data primer, maka peneliti menetapkan dua jenis kualitas data, yaitu uji validitas dan uji realibilitas. Uji Validitas Data Menurut Sugiyono (2018:269) validitas adalah derajat ketepatan yang terjadi di antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang tepat dilaporkan oleh peneliti. Validitas dapat dikatakan sebagai sebuah ukuran yang menyatakan bahwa setiap komponen pertanyaan untuk variabel bebas yaitu Motivasi, Self Efficacy, Pengetahuan Perpajakan, Pertimbangan Pasar Kerja, dan Peran Orang Tua memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, semua item pernyataan bertujuan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid. Adapun kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut. 
1. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05), maka instrumen atau item-item pertanyaan terkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 
2. Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan signifikasi 0,05), maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak terkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid) (Priyatno, 2010:94).

4.	HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun jumlah sampel yang digunakan ialah 250 responden. Dari kuisioner yang telah diisi oleh responden, maka selanjutnya diperiksa kelengkapan data dan ketepatan jawaban dari responden untuk dapat diolah. Kuisioner ini disebar dan dibagikan dengan cara menunggu setiap responden menjawab semua pernyataan yang diberikan dan memastikan bahwa responden memahami dari setiap pernyataan yang dimuat di dalam kuisioner. Untuk dapat melihat data rincian penyebaran dan pengembalian kuisioner, dapat dilihat pada tabel berikut.
Data Rincian Penyebaran dan Pengembalian Kuisioner
	Kuisioner
	Jumlah
	Persentase

	Kuisioner yang disebar
	250
	100%

	Kuisioner yang kembali
	250
	100%

	Kuisioner tidak lengkap
	0
	0%


    Sumber: data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah kuisioner yang disebar  dan dibagikan ialah 250 kuisioner, semua kuisioner kembali utuh sehingga kuisioner dapat digunakan dan diolah untuk memperoleh hasil yang dilakukan dari penelitian ini.  Selanjutnya dari kuisioner yang disebar juga dapat diketahui karakteristik responden, yaitu nama, jenis kelamin, usia, tahun angkatan, pendidikan ipk, pengalaman magang/ bekerja, dan agama yang dianut oleh responden.
Hasil Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang telah terkumpul yang mencakup perhitungan dari nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi (Sugiyono, 2022:147). Variabel minat berkarier di bidang perpajakan yang digunakan dalam penelitian ada 5 item pernyataan, variabel  motivasi yang digunakan ada 5 item pernyataan, variabel Self Efficacy ada 4 item pernyataan, variabel pengetahuan perpajakan terdapat 4 item pernyataan, variabel pertimbangan pasar kerja terdiri dari 4 item pernyataan, dan variabel peran orang tua terdapat 3 item pernyataan.
Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Adapun pengujian validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Apabila nilai r hitung ≥ r tabel, maka item-item pernyataan dapat dikatakan valid.
Variabel motivasi digunakan 5 item pernyataan. Berdasarkan hasil uji validitas data diperoleh r hitung (Corected Item-Total Correlation) > r tabel (0,124) pada signifikansi 0,05 (5%), maka semua item pernyataan yang diuji dinyatakan valid. Variabel self efficacy digunakan 4 item pernyataan. Berdasarkan hasil uji validitas data diperoleh r hitung (Corected Item-Total Correlation) > r tabel (0,124) pada signifikansi 0,05 (5%), maka semua item pernyataan yang diuji dinyatakan valid. Variabel pengetahuan perpajakan digunakan 4 item pernyataan. Berdasarkan hasil uji validitas data diperoleh r hitung (Corected Item-Total Correlation) > r tabel (0,124) pada signifikansi 0,05 (5%), maka semua item pernyataan yang diuji dinyatakan valid. Variabel pertimbangan pasar kerja digunakan 4 item pernyataan. Berdasarkan hasil uji validitas data diperoleh r hitung (Corected Item-Total Correlation) > r tabel (0,124) pada signifikansi 0,05 (5%), maka semua item pernyataan yang diuji dinyatakan valid. Variabel peran orang tua digunakan 3 item pernyataan. Berdasarkan hasil uji validitas data diperoleh r hitung (Corected Item-Total Correlation) > r tabel (0,124) pada signifikansi 0,05 (5%), maka semua item pernyataan yang diuji dinyatakan valid.
Hasil Uji Reliabilitas
Berdasarkan uji reliabilitas menunjukkan seluruh variabel, baik minat berkarir di bidang perpajakan, motivasi, pengetahuan perpajakan, self efficacy, pertimbangan pasar kerja, dan peran orang tua keandalannya dapat diterima. Pernyataan ini didukung dengan melihat nilai cronbach alpha diatas 0,6 yang merupakan batas reliabel.
Hasil Uji Normalitas Data 
Berdasarkan hasil uji normalitas data menunjukkan titik-titik menyebar disekitar  garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa grafik normal P-P Plot memiliki distribusi normal.
Hasil Uji Multikolinearitas 
Semua data antar variabel Motivasi, Self Efficacy, pengetahuan perpajakan, pertimbangan pasar kerja dan peran orang tua pada penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas. Hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa setiap variabel independen memperoleh nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas grafik scatterplot menunjukkan pola penyebaran, dimana titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
Hasil Uji Autokorelasi
Nilai D-hitung (Durbin-Watson) menunjukkan angka sebesar 2,156 > dU (1,819). Selanjutnya D-W (4 - 2,516) > dU (1,819) oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif atau negatif yang berarti data tidak terdapat autokorelasi.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Y = 8,167 +  0,269X1 + 0,127X2 + 0,056X3 + 0,217X4  +  - 0,154 + e
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
1. Hasil Pengujian Hipotesis 1: Motivasi Berpengaruh terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan
Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan t hitung (3,466) > t tabel (1,969) dan signifikansi (0,024) < (0,05), sehingga pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan demikian H0  ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi  berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
2. Hasil Pengujian Hipotesis 2: Self Efficacy Berpengaruh terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan
Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan t hitung (2,248) > t tabel (1,969) dan signifikansi (0,025) < (0,05), sehingga pada penelitian ini variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan demikian H2 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel self efficacy memiliki pengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 3: Pengetahuan Perpajakan Berpengaruh terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan
Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan t hitung (2,581) > t tabel (1,969) dan signifikansi (0,046) < (0,05), sehingga pada penelitian ini variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.

4. Hasil Pengujian Hipotesis 4: Pertimbangan Pasar Kerja Berpengaruh terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan
Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan t hitung (2,620) > t tabel (1,969) dan signifikansi (0,036) < (0,05), sehingga pada penelitian ini variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan demikian H0 ditolak dan H4 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. 
5. Hasil Pengujian Hipotesis 5: Peran Orang Tua Berpengaruh terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan
Hasil uji hipotesis kelima menunjukkan t hitung (-1,039) < t tabel (1,969) dan signifikansi (0,300) > (0,05), sehingga pada penelitian ini variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan demikian H0 diterima dan H5 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel peran orang tua tidak memiliki pengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (F)
Nilai Ftabel adalah sebesar 1,870. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > nilai Ftabel (8,355 > 1,870), artinya H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi, self efficacy, pengetahuan perpajakan, pertimbangan pasar kerja dan peran orang tua secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
[bookmark: _Hlk134281489]Nilai R sebesar 0,382 atau (38,2%) menunjukkan bahwa hubungan variabel motivasi, self efficacy, pengetahuan perpajakan, pertimbangan pasar kerja, dan peran orang tua terhadap minat berkarir di bidang perpajakan pada penelitian ini masuk kategori kuat karena berada pada interval 0,300-1,000. Sedangkan untuk nilai Adjusted R Square sebesar 0,129 menunjukkan bahwa, kemampuan keempat variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen sebesar 0,129 atau (12,9%) dan sisanya 0,871 atau (87,1%) dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti pada penelitian ini. 

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Motivasi terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan
Variabel motivasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Hal ini berarti apabila mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi dalam dirinya untuk berkarir di  bidang perpajakan, maka minatnya untuk berkarir di bidang perpajakan juga akan tinggi.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2021) dan Yakin & Irin, (2022) menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Setawanta (2013) tidak sejalan dengan penelitian ini karena menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Mahasiswa di Universitas Andalas yang berperan sebagai responden dalam penelitian ini memiliki latar pendidikan akuntansi yang sesuai dengan topik yang sedang diteliti. Mahasiswa juga termotivasi untuk meningkatkan keahlian dalam mengaplikasikan pengetahuan perpajakan dan memecahkan berbagai kasus yang berkaitan dengan perpajakan. 
2. Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan
[bookmark: _Hlk131758260]Variabel self efficacy  juga memiliki pengaruh positif terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Hal ini berarti bahwa ketika mahasiswa memiliki self efficacy  yang tinggi akan kemampuan yang dimilikinya dalam berkarir di bidang perpajakan, maka mahasiswa tersebut akan cenderung untuk memilih berkarir di bidang perpajakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Natalia dan Peng, (2022) karena menyatakan bahwa self efficacy  berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang konsultan pajak. Sedangkan menurut Damayanti (2021) self efficacy tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan.
3. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan
[bookmark: _Hlk131758486]Variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Hal ini berarti semakin tinggi pengetahuan perpajakan, maka mahasiswa cenderung memiliki minat berkarir di bidang perpajakan. Sebaliknya, apabila pengetahuan perpajakan mahasiswa rendah, maka mahasiswa cenderung tidak memiliki minat untuk berkarir di bidang perpajakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhini & Uum (2021) yang menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Vajarini (2021) tidak sejalan dengan penelitian ini karena menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
4. Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan
[bookmark: _Hlk131758655]Variabel pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh positif terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Hal ini berarti apabila mahasiswa sudah memutuskan sebuah karir yang ingin dicapai, maka mahasiswa tersebut pastinya akan mempertimbangkan beberapa hal sebelumnya, salah satunya adalah pertimbangan pasar kerja. Dalam penelitian ini pertimbangan pasar kerja merupakan salah satu faktor utama yang perlu dipertimbangkan oleh mahasiswa ketika memilih berkarir di bidang perpajakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti & Asep (2021) dan Rahmawati & Uum (2022) karena menyatakan bahwa pertimbangan pasar kerja pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti & Asep (2021) yang menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Pada saat penelitian di lapangan, sebagian besar mahasiswa mengatakan bahwa mereka sudah membuat berbagai pertimbangan sebelum memutuskan untuk berkarir di bidang perpajakan, salah satunya adalah pertimbangan pasar kerja yang dianggap mudah untuk memperoleh akses berupa informasi untuk berkarir di bidang perpajakan. 
5. Pengaruh Peran Orang Tua terhadap Minat Berkarir di Bidang Perpajakan
Variabel peran orang tua tidak memiliki pengaruh positif terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Hal ini berarti peran orang tua yang terbentuk di masyarakat dalam konteks perpajakan baik dan berkembang di masyarakat, maka tidak akan mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sakim et al  (2019) karena menyatakan bahwa peran orang tua tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Asep (2021) yang menunjukkan peran orang tua berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Pada saat penelitian, sebagian besar mahasiswa mengatakan bahwa peran orang tua itu penting dalam menentukan keberhasilan, namun untuk minat berkarir di bidang perpajakan faktor peran orang tua bukanlah menjadi penentu satu-satunya. Hal ini disebabkan oleh tinggi atau rendahnya minat berkarir di bidang perpajakan juga dipengaruhi oleh keberhasilan senior pada bidang perpajakan dan kemampuan diri yang dimiliki. 
5. 	KESIMPULAN DAN SARAN
1. Hipotesis pertama (H1) diterima dan disimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan di Universitas Andalas. Semakin tinggi motivasi mahasiwa, maka mahasiswa cenderung memiliki minat berkarir di bidang perpajakan. Dan sebaliknya, apabila motivasi mahasiswa rendah, maka mahasiswa cenderung tidak memiliki minat berkarir di bidang perpajakan. Hal ini mendukung hasil penelitian Damayanti (2021) dan Yakin & Irin, (2022) yang menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
1. Hipotesis kedua (H2) diterima dan disimpulkan bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan di Universitas Andalas. Hal ini berarti, apabila mahasiswa memiliki self efficacy  yang tinggi akan kemampuan yang dimilikinya dalam berkarir di bidang perpajakan, maka mahasiswa tersebut akan cenderung untuk memilih berkarir di bidang perpajakan. Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh oleh Natalia dan Peng, (2022) karena menyatakan bahwa self efficacy  berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang konsultan pajak.
1. Hipotesis ketiga (H3) diterima dan disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan di Universitas Andalas. Semakin tinggi pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh mahasiswa, maka mahasiswa cenderung akan memiliki minat berkarir di bidang perpajakan yang tinggi. Dan sebaliknya, apabila pengetahuan perpajakan mahasiswa rendah, maka mahasiswa cenderung tidak memiliki minat berkarir di bidang perpajakan yang tinggi.. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhini & Uum (2021) yang menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
1. Hipotesis keempat (H4) diterima dan disimpulkan bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan di Universitas Andalas. semakin bagus pertimbangan mahasiswa sebelum memutuskan untuk berkarir di bidang perpajakan, maka akan semakin tinggi minat mahasiswa tersebut untuk berkarir di bidang perpajakan. Dan sebaliknya, apabila pertimbangan pasar kerja mahasiswa rendah, maka mahasiswa cenderung tidak memiliki minat berkarir di bidang perpajakan yang tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti & Asep (2021) dan Rahmawati & Uum (2022) yang menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
1. Hipotesis kelima (H5) ditolak dan disimpulkan bahwa peran orang tua tidak berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan di Universitas Andalas. Hal ini berarti di samping melakukan diskusi dengan orang tua, maka mahasiswa juga perlu mempertimbangkan keberhasilan senior pada bidang perpajakan dan kemampuan diri yang dimiliki. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sakim et al  (2019) karena menyatakan bahwa peran orang tua tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
Implikasi Penelitian
1. Penelitian ini memberikan konstribusi kepada akademisi maupun pada peneliti selanjutnya, sehingga dapat memberikan ilmu pengetahuan lebih mengenai variabel motivasi, self efficacy, pengetahuan perpajakan, pertimbangan pasar kerja, dan peran orang tua terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
1. Penelitian ini juga memberikan konstribusi untuk para praktisi perpajakan, baik bagi mahasiswa maupun Universitas Andalas. Dalam penelitian ini, setiap motivasi untuk meningkatkan minat berkarir di bidang perpajakan yang tinggi akan perpajakan dapat meningkatkan minat berkarir di bidang perpajakan. Sehingga dengan motivasi tersebut, maka Universitas Andalas dapat mengadakan agenda yang berkaitan dengan bidang perpajakan, di antaranya  seminar, pelatihan dan workshop secara rutin kepada mahasiswa yang memiliki tujuan untuk menambah pengetahuan dan pemahaman perpajakan mahasiswa di bidang perpajakan.
Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat memperluas ruang lingkup penelitian, yaitu dengan menambah variabel independen pada penelitian, sehingga dapat diketahui adanya variabel lain yang dapat mempengaruhi minat berkarir di bidang perpajakan. Pada penelitian ini variabel peran orang tua tidak berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan, dimana ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Asep (2021) yang menyatakan bahwa peran orang tua berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. 
1. Bagi mahasiswa program studi akuntansi sebaiknya lebih meningkatkan kemampuan di bidang perpajakan, salah satu dapat dengan mengikuti program-program pelatihan perpajakan, baik sosialisasi, seminar, pelatihan pengisian SPT ataupun pelatihan brevet karena dapat menjadi nilai tambah ketika akan berkarir di bidang perpajakan. Selanjutnya juga dapat mengikuti perkembangan mengenai peraturan dan seputar dunia perpajakan, karena itu merupakan bekal utama untuk berkarir di bidang perpajakan.
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